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Absirak

This study Is purposed fo examine the relationship of antecedents (system quality, information
quaiity), and the consequances (individualimpact and organizational impact) of the information success
(user satisfaction, intended to use) by adopting Delone and Mclean model. There were 150 responder
participated in this study. Data were collected by surveys and analized by Structural Equatin Model, The
results show that of the eight hypothesized refationships fested, two were found to be significant, and the
remains (six relationships) were not significant. The model provided strong support for the influsnce of
intended use on the individual impact, and the individual impact influsnced on the organizational impact.
On the other hand, system quality and information quality did not influence on the user satisfaction, and
the user satisfaction did not influene on the individual impact. Further research is required to improve
model and sampiing methods. The limitation and the discuss is also supporied.

Key words: informatin success, individual impact, organizational impact, system quality, dan informa-
tion quality

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologl informas! (T1) telah memberikan berbagal sarana bagl menajemen
dalam mengelola bisnis dan pembuatan keputusannya. Sistem Informasl yang didukung T1  dapat
memberikan nilai tambah bagi organisasi jika didesain menjadi sistam Informasl yang elektif, sistem
informiasi yang menandakan bahwa sistem tersebut sukses. Namun demikian, pengukuran atau penilaian
kualitas suatu sistermn informas! yang efektf sulit dilakukan secara langsung seperti pangukuran biaya-
mantaat (Laudon dan Laudon, 2000). Kesulitan penilaian kesuksesan dan keefektitan sistem informasi
secara langsung mendorong banyak peneliti mengembangkan medal untuk rmenilai kesuksesan sistem
informasi.

Maode! kesuksesan sistem informasi telah banyak dikembangkan oleh para peneliti (Bailey dan
Person 1983, DeLone dan MclLean 1992, Seddon 1987, Ral etal. 2002 dalam Sabhenwal etal. 2004). Dari
beberapa model kesuksesan sistem informasi tersebut, model DeLone dan McLean (1992) banyak
mendapat perhatian dari para panelit selanjuinya (Walstrom dan Hardgrave 1996, Walstrom dan Leonard
2000 dalam Mc Gill etal. 2003). Livari (2005) juga mengujl secara empins Model Del.one dan McLean




tersebut, hasilnya membuktikan bahwa kesuksesansistem informasi dipengaruhi oleh kualitas sistem
informasl dan kualitas informasi yang dihasilkan dari sistem yang bersangkutan.

DeLone dan McLean (1992) melakukan studi yang mendalam terhadap fiteratur mengenai kesuksesan
slstem informasi, Mereka menemukan bahwa kesuksesan sebuah sistem informasi dapat
direpresentasikan oleh karakteristik kualitatif dan sistem informasi itu sendini (system quality), kualitas
oufput dan sistem informasi {information quality), kensumsi terhadap output (Use), respon pengguna
terhadap sistem informasi (user satisfaction), pengaruh sistem informasi terhadap kebiasaan pengguna
(individual impact), dan pengaruhnya terhadap kinerja organisasi (organizational impact).

Penalitian empirls terhadap Model DeLone dan MclLean (1982) yang dllakukan oleh McGill et al.
(2003) menemukan bahwa perceived information guality dan perceived Systam quality menipakan prediktor
yang signifikan bagi user salisfaction. Sedangkan user satisfaction juga merupakan prediktor yang signifikan
bagl intended use dan perceived individual impact

Studl lain yang dilakukan Livari (2005) menunjukkan hasil bahwa perceived system quality dan
perceived information quality merupakan prediktor yang signifikan bagl user satisfaction, namun tidak
sifnifikan terhadap intensitas panggunaan system tersebut, dan User satisfaction juga merupakan
prediktor yang signifikan bagl individual impact. Hasil studi Livari (2005) tersebut berbeda dengan temuan
McGill etal. (2003) hanya pengaruh dua variabel anteseden tersebut pada intensitas penggunaan sistem
yang bersangkutan. Hal ini dapat menjadikan argumentasi research gap yang mendorong dilakukannya
pengufian empiris terhadap Model DeLone dan McLean (1992) pada objek yang berbeda. Penelitian
Livan (2005) menggunakan obyek pada penggunaan sistem yang bersifat mandatory, sehingga intensitas
penggunaan sistem bukan merupakan indikator kesuksesan sistem informasl yang dikembangkan.

Maodel DeLone dan McLean (1992) menyatakan bahwa kesuksesan sistem informasi dipengaruhi
oleh perceived information quality dan percewved system quality merupakan prediktor yang signifikan bagl
user satisfaction. Sedangkan user satisfaction juga merupakan prediktor yang signitikan bagi infended
use dan percened individual impact

Penelitian inl mencoba menggunakan objek pengliian terhadap hasll pengembangan sistem
intormasi manajemen akademik berbasis web di Fakuttas Ekonomi Universitas Diponegoro. Sistem
informasi tersebut dikenal dengan sebutan Sistem Informasi Manajemen Akademik Berbasis Website.
Sistern tersebut telah dikembangkan sejak pertengahan 2003 dan dioperasionalkan sejak Agustus 2004.
Saat dilakukan peneliian ini, sistem informas! tersebut telah dioperasional kan selama 3 {tiga) tahun,
pada tahap terakhir dari daur hidup pengembangan sistem, yaitu tahap operasi dan pemeliharaan.

Masa pengembangan yang telah berangsung 3 (tiga) tahun dirasakan telah cukup untuk
mengevaluasi dan menilal apakah pengembangan sistem informasl tersebut dapat dikatakan sukses
yang diukur dengan kepuasan pengguna (user satisfaction), karena pengembangan sebuah sistem informasi
menyerap dana investasl cukup besar Pengembangan sebuah sistem perlu mendapatkan evaluasi
berdasarkan analisis biaya-manfaat, perlu dibandingkan anatra biaya atau Investasi dan pemeliharaan
dengan manfaatnya, yaitu apakah keberadaan sistem informasi dapat meningkatkan produktivitas kinerja
penggunanya, baik secara individual maupun organisasional.

Permasalahan yang ditefiti dapat dirumuskan dalam sebuah pertanyaan penelitian seberapa basar
kesuksesan sistem informasi jika disvaluasi dengan menggunakan Mods! Delone dan MclLean (1982},
dan melihat hubungan antar variabel menurut model tersebut. Model kesuksesan Delone dan McLean
{1992) direpresentasikan oleh 6 variabel dengan pola hubungan sebagaimana digambarkan pada gambar
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1 diatas. Sesuai model tersebut rumusan permasalahan dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai
benkut:
1. Apakah kualitas informasi (information quality) dan kualitas sistem (system quality)
berpengarun positif terhadap kepuasan pengguna sistsem (user safisfaction)
2 Apakah kualitas informasi dan kualitas sistem berpengaruh positif terhadap Intensisitas
penggunaan sistem (vse of sistem)
3 Apakah kepuasan pengguna (user satisfaction) berpengaruh positif terhadap intensisitas
penggunaan sistem
4 Apakah intensitas penggunaan sistem dan kepuasan pengguna sistem berpengaruh posit
terhadap individual impact
5 Apakah intensitas penggunaan sistem dan kepuasan pengguna sistem berpengaruh positif
terhadap organizational impact?

i Apakah indwidual impact berpengaruh positit terhadap organizational impact

Penelitian Inl bertujuan mengevaluasi apakah sistem informasi manajemen yang dikembangkan
dalam sebuah institusi dapat dikatakan berhasll atau sukses dan mempunyal dampak positif terhadap
kinerja individu maupun organisasional dengan menggunakan Model DeLone dan MclLean (1992),
Penglitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang model kesuksesan pengembangan
sistem informasi. Bagl institusi yang mengembangkan, hasil penelitian Ini diharapakn dapat mamberlkan
umpak balik untuk meningkatkan pelayanan departamen sistem Informasi dan pemellharaan sistem
informasi yang bersangkutan

TINJAUAN PUSTAKA

Sistern informas| merupakan seperangkat komponen yang saling berhubungan yang berfungsi
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribustkan informasi untuk mendukung pembuatan
Kepuasan dan pengawasan dalam organisasl (Lavdon dan Laudon, 2000). Perkembangan teknalogi
informasi direspon oleh organisasl dangan mandesain sistem informasl berbasis teknologl komputer
atau websile. Bodnar dan Hopwood (2000) menyatakan bahwa sistem infarmasi berbasis komputer
merupakan sexelompok perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang untuk mengubah data
menjadi Informasi yang bermanfaat Penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak tersebut
dimaksudkan untuk menghasitkan informasi secara cepat dan akurat.

Proses desain sistsm informasi membutuhkan beberapa pendekatan, yaitu pendekatan teknis,
pendekatan penlaku, dan gabungan (Laudon dan Laudon, 2000), Pendekatan teknis meliputi panekanan
pada model normatt yang bersifat matemats untuk mempelajan sistemn informasl, Selain i pendekatan
teknis juga mengkankan pada kecakapan teknologl secara fisik dan formal dan sebuah sistem.

Pendekatan perilaku diperiukan karena adanya masalah-masalah perilaku sepert utilisasi sistemn,
implementasi, dan rancangan kreatf yang berdampak pada perubahan perilaku dan sikap. Respon individu
fernadap sistem informasi sering menjadi pendorang muncuinya masalah perilaku. Proses pengsmbangan
sistem informasi sslain memperhatikan pendekatan-pendekatan di atas juga memperhatikan beberapa
faktor sepert fawtor ekonomi. King et al. (1884) dan Laudon (1985) mengungkapkan bahwa prosas
pengembangan sisiem Informasi memperimbangan faktor internal yang mempengaruhi pengadopsian
dan dan desain sistem informasi, antara lain sistem nilai individu dan organisasl, norma, serta kepentingan
strategik dan kebutuhan organisasi, dan fakior ekstemal yang berasal dard lingkungan di luar organisasi,
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Kesuksasan Sistem Informasi

Proses desain sistem informasl diharapkan dapat berfungsi secara efektif. Keefektifan ini juga
menandakan bahwa pengembangan sistem informasi tersebut sukses. Namun, ssbagaimana diakui
Lauden dan Laudon (2000), menggambarkan kesuksesan sistem merupakan hal yang sulit. Penggunaan
analisis biaya-manfaat tidak dapat dilakukan secara sempurna kargna tidak semua manfaat bisa
dikuantifikasl. Dalam banyak penelitian (Ives etal., 1983; Bailey dan Pearson, 1983; Doll dan Torkzadah,
1988; Seddon dan Yiew, 1952, Mahmood etal. 2000, Doll etal, 2004; Livarl, 2004; Landrum dan Prybutok,
2004}, kesuksesan sistem informasi diproksikan oleh kepuasan pengguna (user satisfaction). Namun,
penggunaan kepuasan pengguna sebagal proks ini mendapat kritik dari Markus dan Kell (1994). Mereka
dengan kntis mengungkapkan kepuasan tidak akan bermakna banyak ketika sistem ftu tidak menyebabkan
peningkatan kinerja individu dan organisasi

Berdasarkan kritik tersebut, Laudon dan Laudon (2000) menentukan 5 variabel untuk mengukur
kesuksesan sistem informasl. Variabel-variabel tersebut adalah tingkat penggunaan yang tinggl (high
fevel of system use), kepuasan pengguna terhadap sistem (user satisfaction on system), sikap yang
positit (favorable affifude) pengguna terhadap sistem tersebut, tercapainya tjuan sistem informasi
(achieved objectives ), dan imbal ballk keuangan (financial payoff). Selain Laudon dan Laudon (2000),
Del.one dan McLean (1992} juga menyusun model untuk menggambarkan kesuksesan sistem informasi.
Meskipun twlisan Delone dan McLean (19682) disusun sebelum kritik Markus dan Kell (1994), DeL.one
dan McLean telah memasukkan individual impact dan organizational parformance dalam model mereka
tentang kesuksesan sistem informasi,

Kerangka pikir teoritis DeLone dan MclLean (1992) dikenal dengan Dalone and McLean Mode/ of

Information System Success (D&M IS Success). Model Delone dan McLean disajikan sepertl pada
Gambar 1;
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Gambar di atas menggambarkan bahwa kesuksesan pengambangan sistem yang diproksi dengan
2 (dua) variabel yaitu intensitas penggunaan sistem dan kepuasan pengguna sistem informasi yang
bersangkutan. Variabel-variabel yang mampengaruni kesuksesan sistem informasi adalah kualitas
informasl (sebagai output sistem) dan kualitas sistem informasi yang bersangkutan. Dua variabel ini
masing-masing mempengaruhi variabel kualitas informasi, dan kualitas sistem informasi (Delone and
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Mc Lean 1892). Selanjuinya variabel intensitas penggunaan sistem juga mempengaruhi kepuasan
pengguna sistem informasi yang bersanghkutan. Markus dan Keil (1994), menyatakan bahwa sebuah
kesuksesan sistem akan berdampak pada individu dan organisasi penggunanya, dan pada selanjutnya
dampak individual tersebut berpengaruh terhadap kinerja organisasional,

Selanjutnya kerangka teonitis tersebut menunjukkan bahwa kualitas sistem (system quality} dan
kualitas informasl (information quality) yang balk, yang direpresentasikan oleh usefulness dar outout
sistem yang diperoleh, dapat berpengaruh terhadap tingkat penggunaan sistem yang bersangkutan (in-
fended (o use) dan kepuasan pengguna (user salisfaction). Dengan menganut definisl bahwa kualitas
sistern berarti kualitas dari kombinasi haroware dan software dalam sistem informasi (Delaone dan
McLean, 1892), maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas sistem dan kualitas output slstem
yang diberikan, misainya dengan cepatnya wakiu untuk mengakses; dan kegunaan dari output sistem,
akan menyebabkan pengguna tidak merasa enggan untuk melakukan pamakaian kembali (reuse); dengan
demikian intensitas pemakaian sistem akan meningkat Pemakalan yang berulang-ulang ini dapat dimaknal
bahwa pemakaian yang dilakukan bermanfaat bagl pemakal. Tingginya derajat manfaat yang diperoleh
mengakibatkan pamakal akan lablh puas.

Penggunaan sistem informasi yang tefah dikembangkan mengacu pada seberapa sering pengguna
memakal sistem informasi. Semakin sering pengguna memakal sistem informasi, biasanya dilkuti olgh
semakin banyak tingkat pembelajaran (degree of feaming) yang didapat pengguna mengenai sistem
informasi Mc Gill et al (2005). Peningkatan derajat pembelajaran inl merupakan salah satu indikator
bahwa terdapat pengaruh keberadaan sistem tarhadap kualitas pengguna (individual impact), Namun
Livari (2005) memberikan buky empins bahwa kualitas sistem dan kualitas informas! tidak berpangaruh
signifikan terhadap intansitas penggunaannya, dan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan penggunanya.
Hal ini dikarenakan obyek penelitan Livari (2005) menggunakan obyek penggunaan sistem yang
mandatory. Sefanjutnya kepuasan pengguna tersebut berpengaruh terhadap individual impact.

Individual impact merupakan pengaruh dari keberadaan dan pemakalan sistem Infarmasi trhadap
kinerja, pengambilan keputusan, dan derajat pembelajaran individu dalam organisasi. Leavitt (1965)
mencermati bahwa penarapan sistem Intormasi yang biaru akan berdampak pada reaksi yang ditunjukkan
pleh penlaku individu dalam organisasi. Reaksi itu dapat berupa munculnya motivasi baru untuk bersaing
dan meningkatkan kinerja Secara positif kebaradaan sistem Informas! baru akan menjadi rangsangan
(stimulus) dan tantangan bagi individu dalam organisasi untuk bekerja secara lebih balk, yang pada
gilirannya berdampak pada kinerja organisas.

Organizational impact merupakan dampak darl sistem Informasi terhadap kinerja organisasi di
mana sistem informasi diterapkan. Penalit di bidang kepeniakuan menyatakan bahwa penarapan sistem
informasi dapat mengubah hirarki pengambilan keputusan dan menurunkan biaya untuk distribusi informasi
(Malong, 1997). Keberadaan sistem informasi dapat memangkas fungsi dari manajer tingkat menengah
{Leavitt dan Whisler, 1958). Dengan terpangkasnya fungsi manajer tingkat menengah ini maka keputusan
dapat diambil secara lebih cepat dan lebifh murah, begitu juga dengan distribusi Informasi. Hal Inl merupakan
alasan yang menguatkan bahwa keberadaan sistem informasi dapat meningkatkan kualitas kinerja
prganisas

Mode! kesuksasan sistem informasi dengan variabel anteseden kualitas sistem (system quality)
dan kualitas informasi (information qualilty) yang disertal variabel konsekuens! individual dan organi-
zational impact model Delona dan Mclean (1992) banyak digunakan untuk mengevaluasi model
kesuksesan pengembangan sistem informasl, diantaranya adalah Mc Gl et al. (2003) dan  Livari
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(2005}, Hasil penelitian mereka konsisten, kecuali dua variabel anteseden tidak berpengaruh terhadap
intensita spenggunaan sistem. Hal ini dikarenakan penelitian Livar (2005) menggunakan obyek penelitian
pada penggunaan sistem informasi yang bersifat mandatory

Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dirumuskan hipotesis sebagai benkut:

H1 - Kualitas informasi (informafion qualty) berpengaruh positi terhadap kepuasan penggunanya
(user satisfaction)

HZ - Kualitas sistem Informasi (sysfem quality) berpengaruh positit terhadap user salisfaction.

H3 : Kualitas informasi (information quality) berpengaruh positit terhadap Intensitas
penggunaannya

H4 : Kualitas sistem (system guality) berpengaruh positif terhadap inlensitas penggunaannya

H5  KepuUtasn pengguna sistem infomasi (user satisfaction) berpengaruh positif terhadap
intensitas penggunaan sistem informasi yang bersangkutan

HE Intensitas penggunaan sistem informasi berpengaruh positit terhadap indivigual impact

H?7 : Kepuasan pengguna sistem informasi (user satfsfaction) berpengaruh positif terhadap
indrvidual impact

HE : mdwidual impact berpengaruh positif terhadap organizational impact atas pengembangan
sistem Informasi

METODE PENELITIAN

Varlabel Penelitian dan Dedinisi Operasional
Variabel dalam penelitian Ini diklasifikasikan ke dalam variabel eksogen dan vanabel endogen.
Variabel eksogen terdin atas kualitas sistem dan kualitas informasl, sedangkan variabel endogen terdin

alas Kepuasan pengguna sistem informasi, individual impact, dan organizational impact. Berkut adalah
definisi dan operasional variabel

1. Variabel Kualitas Sistem (System Quality)

Kualitas sistern berartl kualitas dan kombinas! hardware dan soffware dalam sistem Informasi,
Fokusnya adalah performa dan sistem, yang merujuk pada seberapa baik kemampuan perangkat keras,
perangkat lunak, kebijakan, prosedur dari sistem informasi dapat menyediakan Informasl kebutuhan
pengguna (DeLone dan McLean, 1952). Indikator yang digunakan adalah 4 dari 8 Indikator yang digunakan
oleh Hamilton dan Chervany (1881) yaitu kemudzhan untuk digunakan (ease of use), kemudahan untuk
diakses (system flexibility), kecepatan akses (response time), dan ketahanan dari kerusakan (refiabifity).
Selain itu juga digunakan indikator lain yaitu keamanan sistem (security). Persepsi responden terhadap
Indikator tersebut divkur denpgan skala Likert 1-5.

2. Variabel Kualitas Informasi (Information Quality)

Information Quality merujuk pada output dan sistem informasi, menyangkut pilal, manfaat, relevansi,
dan urgensi dari informasi yang dihasilkan (Pitt dan Watson, 1987). Variabel ini menggambarkan kualitas
informasi yang dipersepsikan oleh pengguna yang diukur dengan 4 indikator yang digunakan Balley dan
Pearson (1983) yaifu keakuratan informasi (accuracy), ketepatwakiuan (timeliness), kelengkapan informas

H JURNAL MAKSI
Vol B No 2 Agusior 2008 1RE-207




(completeness) dan penyajian informasi {farmat). Persepsi responden terhadap indikator tersebut diukur
dengan skala Likert 1-5

3. Variabel Intensistas Penggunaan Sistem Informasi

Intensitas penggunaan informasi mengacu pada seberapa sering pengguna memakal sistem
intormasi. Dalam kaitannya dengan hal inl penting untuk membedakan apakah pemakaiannya termasuk
keharusan yang tidak bisa dihindan atau sukarela. Variabet ini diukur dengan indikator McGill etal. (2003)
yang hanya terdiri dari satu item yaitu frequency of use. Persepsi responden terhadap Indikator tersebut
diukur dengan skala Likert 1-5.

4, Variabel User Satisfaction

Kepusasan Pengguna sistem (User safisfaction) merupakan respon dan umpan balik yang
dimunculkan pengguna setelah memakal sistem informasi. Sikap pengguna terhadap sistem Informas|
merupakan kriteria subjekut mengenal seberapa suka pengguna terhadap sistem yang digunakan. Variabel
inl diukur dengan indikator McGill et al. (2003) yang terdiri atas 3 item, yaitu efisiensi (efficiency),
keafektifan (effeciivaness), dan kepuasan (satisfaction), ditambah dengan indikator lain yaitu kebanggaan

menggunakan sistem (proudness). Persepsi responden terhadap indikator tersebut diukur dengan skala
Likert1-5

5. Variabel Individual Impac!

individual impac! merupakan pengaruh keberadaan dan pemakalan sistem Informasi terhadap
kualitas kinerja pengguna secara individual termasuk di dalamnya produktivitas, efisiensl dan efektivitas
kinerja. Dalam penelitian inl, variabel imdividual impact diukur dengan single item berupa persepsi pengguna
atas pengaruh sistem terhadap kualitas kinerja individual pengguna. Persepsi responden terhadap indikator
tarsebut diukur dengan skala Likert 1-3,

6. Variabel Organizational Impac!

Organizational impact merupakan pengaruh keberadaan dan pemakalan sistem Informas terhadap
kualitas kinena pengguna secara organisasi dalam hal Ini Insttusi yang mengembangkan sistem informasi,
termasuk di dalamnya produktivitas, efisiensi dan efelktivitas kinerja, Dalam penelitian ini, variabel organi-
zational impact diukur dengan single item berupa persepsi pengguna atas pengaruh sistem terhadap kualitas
kineria orpanisast. Persepsi responden terhadap indikator tersebut diukur dengan skala Likert 1-3.

Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna sistem informasi di lingkungan Fakultas Ekonami
Undip yang terdini atas mahasiswa strata 1, baik regular maupun ekstensi, mahasiswa diploma 3, dosen
tetap dan pejabat struktural serta tenaga administrasi yang pernah mengalami proses belajar mengajar
(bagl mahasiswa) dan bekerja (bagi dosen ttap, tenaga administrasi, dan pejabat struktural) sebelum
sistem informasi manajemen akademik dioperasienalisasikan. Tujuannya adalah dapat membedakan
kineria (jika ada) atau dampak sebelum dan sesudah operasionalisasi sistem Informasi yang bersangkutan.

Berdasarkan karakieristik tersebut diperoleh jumiah populasi = 1.347 dengan perincian jumiah
mahasiswa 1.154, dosen tetap 127, dan tenaga administrasi 66. Hair et al (1995) menemukan bahwa




ukuran sampel yang diujl dengan siructural equation modeling yang sesual antara 100 - 200 (Ferdinand,
2002). Dengan mengasumsikan rate pengembalian sebesar 75%, penelitian ini menyebarkan kuesioner
kepada sampel yang berjumiah 200 orang yang diupayakan untuk dialokasikan secara proporsional
berdasarkan perbandingan populas! dan sampe! Penentuan sampel dilakukan secara acak,

Jenis data yana digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner yang benlsi
persepsi responden dengan skala Likert 1-5. Pengumpulan data dilakukan dengan survel. Teknlk inl
memberikan tanggung jawab kepada responden untuk membaca dan menjawab pertanyaan. Dalam
penelitian inl, kuesioner didistribusikan secara langsung oleh peneliti dibantu oleh tenaga lapangan

Metode Analisis
Panglitian in| menggunakan alat analisis Structural Equation Modelling {SEM) dari paket software
statistik AMOS 5.0 dalam model dan pengujian hipotesis. Analisis dilakukan menggunakan dua macam
taknik, yaitu :
a Confirmatory Factor Analysis (Analisis Faktor Konfirmator) pada SEM yang digunakan untuk
mengkonfirmasikan faktor-takior yang paling dominan dalam satu kelompok variabel
b Regression Weight pada SEM yang digunakan untuk menelitl seberapa besar variabel-variabel
Systern qualily, information quality, user salisfaction, use, individual Impact, dan organiza-
fional impact saling mempengaruhl

fz Std Loading’ :l

E Std Loading’ )"r Z &

Variance — Extracted =

Kriterta Penerimaan Hipotesis

Dalam penglitian ini, hipotesis dapat diterima jika memiliki nilai C.R pada tabel regression weight
output AMOS 5 yang lebih besar (>) dari t-tabel atau memilikl probability value di bawah (<) 0.01

HASIL DAN PEMBAHASAN

Demografl Responden

Dari kuesioner yang diberikan sejumiah 200 eksemplar kemball yang dapat diolah sebanyak 150
kuesioner, Jumlah responden tersebut terdin atas Gambaran umum responden yang turut serta dalam
penelitian ini tampak pada 74 orang (49.3%) pria, dan 76 orang (50,7%) wanita, dengan strukiur umur -
sampal dengan 25T 120 orang (B0%), umur diatas 25t &/d 45 th sebanyak 19 orang (12,7%), dan berumur
di atas 45th sebanyak 11 orang (7,3%). Sedangkan distribusi responden menurut pendidikan : Mahasiswa
120 orang (80%); SLTA: 6 orang (4%): S1: 5 orang (3,3%): S2: 11 orang (7,3%); S3: Sorang (5,3%).
Distribusi responden menurut masa kerja - belum bekeria - 120 orang (80%); masakerjas/10th: 7 orang
{4,7%), dan masa kerja lebih dar 10 th 23 orang (15,3%)

Persamaan Structural Equation Mode!

Data yang telah dikumpulkan, diedit, ditabulasikan dan diuji normalitas datanya, diuji outfiemya,
reliabilitas dan validitas indikator pengukurnya, setelah itu setiap variabel diuji goodness-of fit modelnya
sesual dengan tahap-tahap yang dipersyaratkan oleh SEM. Bilz setiap variabel telah mencapai kriteria
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goodness-of fit yang dipersyaratian lalu dimasukkan ke dalam full mode!. Hasil analisis model persamaan
strukiural secara keseluruhan disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2
Full Model Struktural
67
pacts B L 2
T Rl ) 16 "_1
JJE L] ﬂl‘? 50 v L | —
- 55 47
ohoo = o R i 29 ) -
] :
% Lall - ] 06 57 T‘ "1
33 14 a B2
E‘q‘ | 47 w il = 210
1
Lo S 48 47 ‘y.l 0
- 7 4 ] 63
l?‘s{ i~ s
ol =« A0 .28 ??} £ 1.00
LU Lol - ] e 1

T s s ';i}m

OF wll w1l ald

chi-sgquaras=122.101
probabilitas=.050
CMIN/DF=1.246
AGFI=871
GFl=.807
TLI= 828
RMSEA=D41

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Hasil pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dapat dilinat dari hasil koefisien standardized
regression sebagaimana disalikan dalam Tabel 1. Darl hasil output regressiona weight yang disajikan
pada Tabe! 1 tersebut dapat dilihat bahwa hanya dua hipotesis yang dapat diterima yaitu pengaruh
intensitas penggunaan SIMAWEB (X14) terhadap terhadap individual impact (H6) adalan signifikan karena
memiliki p-vaiue absolut atau lebinh basar dari 5.

Kmsukgesan Fangemangan Shstem imlormasl  Bebuah Kajlan Empias dengen
Delone and Me Lean Mogel

Duinitha Desfy Raditye




Tabel 1
Regression Weights
Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
Eirde SE CR P e
T3] < — 9 375 [ 300 697 1
LB <— (o] B34 580 1084 274 px 12
K14 (s e Q - 053 AT -3 B4 per 13
x14{use) S LE 144 128 1119 263 pr_17
x4 {use) < — 20D 185 783 pali] B8 o 18
¥15 (ind ) < — x4 (uss) .1} o075 3885 o 14
x5 (ird irp) < - LB 012 073 AB0 73 pr 15
5 < = 8] 1,000
- < - = a4 181 1,708 [135) o - ol
X < = 856 3 4,087 per_2
x < 8 B13 235 3457 pr_3
X1 < — 0 T80 208 1,748 per_4
bd < - (] 1.000
b <— i B52 131 4 980 per 5
= < — i 424 132 3.203 001 pr_ B
i <— i 483 138 3487 per 7
w3 < — 5 1.000
X2 <— LB 815 oa? £.360) mr 8
XN <— LB 720 000 8032 pr 8
X0 <— 5 284 &z 3476 pr_10
x16 (Crg vp) <—  x5|ndip) 817 or2 8,583 pr 16 J

Sumber : data phmer yang diclah dengan SEM

Hasil ini mendukung penelitian Livan (2005} juga penelitian Mc Gill etal. (2003). Kedua penalitiini
juga menggunakan model DeLone and MclLean untuk menguj model kesuksesan dalam pengembangan
sistem Informasi dengan hasil yang hanya terbuki sebagian. Intensitas penggunaan sistem informasi
yang dikembangkan memiliki pengaruh kuat terhadap kinerja individual para pengguna sistem yang
bersangkutan, Demikian juga dengan pengaruh indvidual impacl terhadap organizational impact (H8),
hasiinya signifikan dengan p-value absolut Dan dua hipotesis yang diterima ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan penggunaan sistem informasi manajemen akade mik secara intens, baik kinerja individual
maupun arganisasional mengalami peningkatan dibanding dengan sebaium dikembangkannya sistem
informasi yang bersangkutan.

Sedangkan hipotesis-hipotesis lain ditolak karena memiliki p-value di atas 0.01. Pengarun yang
tidak signifikan diduga disebabkan sifat penggunaan sistem informasi tersebut bersifat mandatory pada
bagian tertentu knususnya mahasiswa yang merupakan sehagian besar responden, seperti pengajuan,
perubahan dan pembatzlan Kartu Rencnan Studi (KRS). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kualitas
informas! dan kualitas sistem tidak menjadi prediktor yang balk atas konstruk intensitas penggunaan
sistem informasi yang dikembangkan dan kepuasan pemakainya, karena penggunaan sistem informasi
tersebut bersifat wajib (tidak ada pilihan lain).
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Selain ity meskipun masing-masing indikator kualitas sistem (ease of use, system fiexibifity,
relizbiiity, security, response time) dan indikator kualitas informasl (accuracy, timeliness, completenass,
formar) secara umum dipersepsikan baik, namun temyata intensitas penggunaan sistem informasi yang
dikembangkan cenderung kecil. Hal inl diduga disebabkan oleh jumiah komputer anjungan yang masih
kurang memadai jika dibandingkan secara proporsional dengan jumiah pangguna.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Model kesuksesan sistem Informasi DeLone and Mc Lean's Model tidak sepenuhnya
terbuktl secara empiris dalam kasus pengembangan Sistem informasi Manajemen berbasis
Web di Fakultas Ekonomi Undip

. Dengan model tersebut hasiinya menunjukkan bahwa Intensitas penggunaan Sistem
infarmasi berpengaruh positf signifikan terhadap Individual impact. Hal Ini berarti bahwa
semakin tnggl Intensitas permakalan sistem Informasl yang dikembangkan, akan berdampak
pada meningkatnya kualitas kinerja pemakal secara individual

£ Individual impac! bepangaruh posit! signitikan terhadap organizational impact. Hal ini berart
dengan peningkatan produktivitas kinerja secara Indlvidual dapat meningkatkan kualitas
kinerja institusi yang mengembangkan sistem informasi yang bersankutan.

4 Variabael information qualily dan system qualify tdak berpengaruh signifikan terhadap
intensitas penggunaan sistem informasl dan user satisfaction, Hal ini dimungkinkan terjadi
kargna sebagian besar responden adalah mahasiswa, yang kurang memahami kualitas
sistem dan kualitas Informasi dikarenakan penggunaan sistem nfarmasl yang monoton
yang bersial bersital wajib.

Keterbalasan dan Saran
Penelitian inl mengandung beberapa kekurangan dan keterbatasan sebagai berikut:
1 KOnswuk system quality dan information quality tidak diwakili oleh indikator yang baik

z pEngukuran system quality dan intensistas pengaunaan sistem hanya menggunakan dimens
pengukuran subjekti

3 Jumizh responden yang kurang proporsional mewakill sub populasi.

Disarankan dalam peneliian mendatang dapat memperbalkan keterbatasan di atas dengan
mengambil obysk penelitian denpan kasus yang berbeda; dan bagi institus| yang mengembangkan,
periu menambah terminal aksss mahasiswa untuk meningkatkan kualitas sistem agar mudah diakses;
dan perlu disosialisasikan pemanaman dan apa yang diperoleh oleh pengguna dengan intensitas
penggunaan sistem informasi yang bersanghutan:

e Pengembangan Shtem informasl - Batush Kifian Empliv dengan
Delonw and Mo Lean Model
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